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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koodrinasi 

Program kerja magang dilakukan di  PT. IFS Solusi Integrasi yang 

ditempatkan pada divisi ERP Business Consultant For Supply Chain 

Management sebagai Junior ERP Business Consultant yang dipimpin langsung 

oleh Senior Presales & Competency Development Manager dari PT. IFS Solusi 

Integrasi itu sendiri yakni Roby Wong. Pada Divisi ERP Business Consultant 

itu sendiri tentunya bertanggung jawab untuk mengerti akan kebutuhan solusi 

yang dibutuhkan oleh customer untuk perusahaannya dan tentunya mengerti 

tentang aplikasi yang digunakan sebagai solusi ERP yang nantinya diberikan 

kepada customer yakni IFS.  

3.2 Tugas yang Dilakukan 

Pada program kerja magang ini, sebagai junior ERP business consultant 

for suplly chain management bertugas untuk mempejari dan melakukan modul-

modul pelatihan supply chain management yang diberikan, melakukan analisis 

dari customer business requirement , melakukan pengaturan master & basic 

data, membuat solusi dan user manual untuk end-user. 



 

 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Berikut merupakan timeline dan uraian pelaksanaan kerja selama 

menjalani Program Kerja Magang sebagai Junior ERP Business Consultant: 

Minggu ke- Kegiatan Yang Dilakukan 

1 a. Perkenalan dengan pihak-pihak yang terlibat 

dalam program kerja magang. 

b. Mempelajari tentang IFS (Perusahaan). 

c. Melakukan Instalasi IFS. 

d. Belajar mandiri tentang penggunaan aplikasi IFS 

dengan IFS  Look and Feel 

2 a. Mempelajari IFS Distribution Training Manual 

3 a. Mempelajari IFS Supply Chain – Procurement 

b. Mempelajari IFS Supply Chain – Inventory 

Gambar 3.  1 IFS Module 



 

4 a. Mempelajari IFS Supply Chain - Shipment 

Management 

b. MempelajariIFS Supply Chain - Sales Order. 

5 a. Melakukan pembutan solusi dengan IFS untuk 

Study Case IFS Distribution 2004. 

b. Mempelajari features Handling Unit. 

c. Mempelajari features Put Away. 

6 a. Melakukan Analisis Calon Customer IFS. 

b. Sharing Pengalaman dari Business Consultant. 

c. Mempelajari Kerja Nyata Project Manager, 

Business Consultant dan Technical Consultant. 

d. Mempelajari proses Implementasi IFS 

7 a. Melakukan Analisa dari Mapping Customer 

Business Requirement (Based on Real IFS 

Customer). 

b. Melakukan pengaturan Master & Basic Data IFS 

(Based on Real IFS Customer). 

8 a. Membuat Solusi dan User Manual (Based on 

Real IFS Customer). 

 

3.3.1 Minggu Pertama 

Pada minggu pertama ini kegiatan yang pertama kali dilakukan adalah 

perkenalan dengan pihak-pihak yang terlibat dalam program kerja magang ini. 

Setelah itu dilakukannya penjelasan mengenai apa itu IFS dan Perusahaannya, 

setelah itu diberikannya arahan oleh pembimbing lapangan untuk melakukan 

instalasi aplikasi IFS serta mempelajari secara mandiri Basic Module dan 

Bacaan yang lainnya yang akan membantu serta digunakan untuk kerja magang 

nantinya. Basic Module yang diberikan terdiri dari bagaimana cara untuk 

instalasi aplikasi IFS, Introduction aplikasi IFS, dan penggunaan serta fungsi-

fungsi dasar aplikasi IFS. 



 

 

 

Gambar 3.  2 Halaman Utama Aplikasi IFS 

3.3.2 Minggu Kedua   

Pada minggu kedua ini, kerja magang dilanjutkan dengan mempelajari 

modul-modul pelatihan IFS yang diharapkan dapat membantu Junior ERP 

Business Consultant dapat memahami secara penuh tentang stream Supply 

Chain Management (SCM). Pembalajaran stream SCM ini dimulai dengan 

mempelajari IFS Distribution Training Manual / SCM yg membahas proses 

keseluruhan secara mendasar tentang flow SCM mulai dari Distribution 

Basic (mengatur basic data mulai  dari site, cara pengirman, alasan 

pengembalian barang dan lainnya ), Inventory Basic Data (Mengatur barang 

inventori, lokasi dari inventori, customer, dan lainnya ), Handling Inventory 

(menerima, mengeluarkan, mengembalikan barang, menghitung jumlah 

barang, melakukan reorder inventori), Purchasing Basic Data (mengatur 

basic data pembeli, barang yang dibeli, supplier dan alinnya), Procurement 

(melakukan Purchase Requisiton, Request For Order Quotations, Order 

Quotations, Purchase Order dan lainnya), Receipts (Arrival reporting, 

Quality Inspection, Receiving Advice), Sales Basic Data (mengatur basic 

data penjualan, order types, barang yang dijual, customer, price list dan 



 

lainnya), dan yang terakhir Sales (melakukan Sales Quotations, Customer 

Order, Shipment, Return Material Autohrization, Sales Promotion dan 

lainnya). 

 

Gambar 3.  3 Contoh Scrapping Cause 



 

Gambar di atas merupakan contoh dari scrapping cause yang nantinya 

akan digunakan dalam proses scrapping. 

 

Gambar 3.  4 Contoh Recieve Inventory Part 

Gambar di atas merupakan contoh dari proses recieve inventory part 

yang dilakukan dimana barang nantinya akan diterima ke dalam 

warehouse yang ditentukan 

 

Gambar 3.  5 Contoh Buyer Basic Data 

Gambar di atas merupakan contoh dari pengaturan basic data 

buyer yang berisi tentang data-data personal dari pembeli 

 

 

 

 

 

 



 

3.3.3 Minggu Ketiga 

Pada minggu ketiga ini mulailah masuk ke dalam modul-modul yg 

lebih mendetail tentang pembahasan modul pelatihan Procurement dan 

Inventory. Pada modul pelatihan Procurement ini dilakukannya 

pembelajaran bagaimana melakukan setup terhadap basic data dari 

procurement, melakukan penggantian purchase order, melakukan 

autohrization purchase order, melakukan price management serta 

melakukan flow procurement sebagai berikut:  

 

Gambar 3.  6 Procurement Flow 

 

Secara singkat procurement dimulai dengan purchase requisition yang 

berguna untuk membuat permintaan pembelian yang nantinya akan dijawab 

dengan quotation dari vendor setelah quotation sudah disetujui maka dibuat 

lah purhase order untuk melakukan pemesanan barang yang diinginkan lalu 

dikirimkanlah purchase order kepada  vendor. Setelah barang dikirimkan 

oleh vendor maka barang tersebut akan diterima dan dilakukan goods 

receipt dan inspection jika diperlukan setelah itu barulah barang masuk ke 

dalam inventory. Setelah barang diterima maka vendor akan mengirimkan 

invoice yang digunakan sebagai tagihan yang nantinya akan dibayarkan 

dengan proses payment. 



 

 

Gambar 3.  7 Contoh Supplier for Purchase Part 

Gambar di atas merupakan contoh dari supplier for purchase part 

yang digunakan untuk menghubungkan part dengan supplier sehingga 

nantinya barang yang akan dibeli dapat muncul ketika penentuan supplier 

pada dokumen purchase order. 

  



 

 

Gambar 3.  8 Contoh Purchase Order Authorization Rule 

Gambar di atas merupakan contoh dari purchase order authorization 

rule yang berguna agar purchase order tidak dapat diproses dengan 

sembarangan dan harus dilakukan autorization dari orang yang 

bertanggung jawab untuk melakukan purchase order. 

 

Gambar 3.  9 Contoh Purchase Order 

Gambar di atas merupakan contoh purchase order yang sudah 

selesai dilakukan maka status yang ditampilkan akan menjadi closed dan 

ini berarti barang juga akan masuk dan bertambah pada inventory. 



 

Modul pelatihan selanjutnya adalah modul inventory pada modul ini 

dilakukannya menghubungkan inventory dengan proses lainnya, membuat 

inventory part, mengatur basic data, mengatur warehouse structure, 

melakukan inventory transaction (scrap and move) dan mengatur  purchase 

order inspecton.  

 

Gambar 3.  10 ContohWarehouse Structucre 

Gambar di atas merupakan contoh dari warehouse structure yang 

sudah dibuat dimana warehouse tersebut digunakan sebagai tempat arrival 

barang datang yang memiliki bay, row, tier dan bin. 

 

Gambar 3.  11 Contoh Inventory Transaction (scraping) 

Gambar di atas merupakan salah satu contoh inventory transaction 

yang dapat dilakukan yaiu melakukan scrap kepada barang tertentu yang 

diinginkan dengan jumlah dan alasan scraping dilakukan. 



 

 

Gambar 3.  12 Contoh Inspection Info Setting 

Gambar di atas merupakan contnoh dari setting yang dilakukan agar 

nantinya purchase order dapat dilakukan inspeksi ketika barang sudah 

datang. 

 

 

Gambar 3.  13 Contoh Inspection 



 

Gambar di atas merupakan contoh inspection yang dapat dilakukan 

dimana pada inspection nanti akan dilakukan pemilihan barang yang 

ingin dilakukan inspeksi dan jumlah yang diapprove dalam inspeksi. 

3.3.4 Minggu Keempat 

Pada minggu keempat ini dilakukan pembelajaran dengan 

menggunakan modul pelatihan Shipment Management dan Sales Order. 

Pada modul pelatihan Shipment Management ini dilakukannya 

pembelajaran mengenai bagaimana cara membuat sebuah shipment baik 

itu secara manual dan otomatis yaitu jika manual berarti dilakukannya 

pengiriman perlu melakukan penguhubungan antara order line dengan 

shipment secara manual pengiriman secara manual biasanya ditentukan 

oleh faktor customer, site, address, delivery term, ship-via code dan 

shipment type. Sedangangkan untuk melakukan shipment secara otomatis 

maka order line akan langsung terhubung dengan shipment dan 

pengiriman secara otomatis ini hanya ditentukan oleh faktor shipment 

type-nya saja. Setelah itu pembejalaran selanjutnya adalah melakukan  

flow dari shipment yaitu sebagai berikut: 

 

Gambar 3.  14 Shipment Flow 



 

Secara singkat proses shipment itu dimulai ketika Customer Order sudah 

direlease, pengiriman masih bisa diubah ketika masih dalam status 

preleminary ketika status sudah direserve maka sudah tidak bisa lagi, setelah 

direserve maka akan dibuatnya pick list (daftar barang/jasa yang ingin 

dikirim/digunakan), setelah barang sudah diangkut/pick dan sesuai dengan 

ketentuan maka status pengiriman akan dibuah menjadi complete yang 

menandkana bahwa pengiriman siap dilakukan. Setelah itu maka dilakukannya 

pengiriman barang sesuai dengan tujuan dan ketentuan yang berlaku. Ketika 

pengiriman sudah selesai dilakukan maka statusnya akan berubah menjadi 

close yang artinya barang sudah berhasil terkirim dan langkah selanjutnya 

adalah melakukan invoice kepada customer. Pembelajaran selanjutnya yaitu 

melkaukan print shipment document baik itu pack list, pick list, deliver note 

dan lainnya. Selanjutnya yaitu melakukan shipment dengan menggunakan 

shipment inventory yang dimana digunakan untuk mempermudah mengecek 

lokasi barang saat pengiriman sedang berlangsung dan juga mempermudah 

dilakukannya perpindahan ke dalam inventory ataupun scrapping. Juga 

dilakukannya pembelajaran penggunaan dasar handling-unit sebagai wadah 

barang dalam pengiriman. 

 

Gambar 3.  15 Contoh Shipment 

Gambar di atas merupakan contoh shipment yang sudah dilakukan 

hingga selesai maka status yang ditampilkan adalah close. 



 

 

Gambar 3.  16 Contoh Shipment Type 

Gambar di atas merupakan contoh dari shipment type yang 

digunakan agar shipment dapat dilakukan secara otomatis, jika box stop 

after tidak tercentang maka itu artinya proses akan terus berjalan hingga 

selesai. 

 



 

 

Gambar 3.  17 Contoh Invoice 

Gambar di atas merupakan contoh dari invoice yang telah dibuat 

dari hasil shipment yang telah dilakukan, invoice ini berisi data-data 

seperti deskripsi barang, tanggal pengiriman, harga dan lainnya. 

Modul pelatihan selanjutnya yaitu Sales Order pada modul ini 

dilakukannya pembuatan sales basic and master data yaitu customer 

(General information, Adress Information and, Order Information)dan 

sales parts (Inventory Sales Part, Non Inventory Sales Part, Package 

Part). Selanjutnya melakukan pengaturan harga sales part dan price list 

(pembelian dalam jumlah tertentu yang sudah ditentukan). Selanjutnya 

yaitu melakukan customer order flow sebagai berikut: 



 

 

Gambar 3.  18 Customer Order Flow 

Secara singkat, langkah pertama dilakukannya pembuatan sales 

quotation yang nantinya akan diubah menjadi customer order dan 

memasukan alasan bagaimana sebuah quotation bisa diterima atau ditolak. 

Setelah itu dilakukannya pembuatan customer order (penggunaan sales 

charges, discount dan pembatan pro forma invoice, credit control). 

Selanjutnya yaitu dilakukannya reserve terhadap part yang ada pada 

customer order terserbut baik secara manual ataupun otomatis dan dengan 

non-inventory part. Selanjutnya yaitu tahap picking dimana dilakukannya 

pengambilan barang yang akan dikirim. Tahap selanjutnya yaitu tahap 

delivery atau pengiriman customer order. Tahap terakhir yaitu dilakukan 

tahap invoicing kepada customer untuk meminta pembayaran dari customer. 

 

 

 



 

 

Gambar 3.  19 Contoh Sales Part 

Gambar di atas merupakan salah satu contoh sales part yang 

digunakan dalam proses customer order , sales part ini digunakan sebagai 

barang yang dijual nantinya kepada customer. 

 

Gambar 3.  20 Contoh Sales Price List 

Gambar di atas merupakan salah satu contoh sales price list yang 

digunakan hal ini berguna untuk melakukan penentuan harga terhadap 

suatu barang ketika barang tersebut dibeli dalam jumlah tertentu. 



 

 

Gambar 3.  21 Contoh Customer Order 

Gambar di atas merupakan salah satu contoh customer order yang 

berhasil dilakukan dimana status yang ditampilkan adalah 

invoiced/closed yang berarti barang berarti sudah berhasil dikirim kepada 

customer. 

 

Gambar 3.  22 Contoh Charges 

Gambar di atas merupakan salah satu contoh penggunaan charges 

yang bisa digunakan untuk ongkos/beban yang ingin dimasukan ke 

dalam pengiriman ataupun hal lainnya, pada contoh di atas charges yang 

digunakan adalah Airfreight Charges. 

3.3.5 Minggu Kelima 

Pada minggu kelima ini, dilanjutkan dengan membuat solusi berdasarkan 

study case IFS Distribution 2004, dimana pada case study ini sudah cukup 

mencakup keseluruhan flow yang ada dari sebuah proses SCM untuk sebuah 

perusahan oil. Proses ini dimulai dengan pembuatan sebuah basic data yang 

mencakup (site, inventory part, sales part, supplier for purchase part dan 



 

inventory location), setelah itu maka dilakukannya proses transaksi pembelian 

dan penjualan yang dilakukan oleh perusahaan oil tersebut. 

 

Gambar 3.  23 Contoh Inventory Part 

Gambar di atas merupakan contoh dari pengaturan pada inventory 

part planning data type yang digunakan untuk menjaga agar barang tidak 

mengurangi safety stock sejumlah 100 barrel, jika barang sudah dibawah 

200 barrel maka nantinya barang akan langsung otomatis terpesan sesuai 

dengan lotsize yaitu 1000 barrel. 


